4. Semakin kecil nilai fearming rate yang digunakan pada desain arsitektur
CNN, maka dapat menimbulkan waktu komputasi yang lebih cepat.

5. Metode Eval-2 pada pengujian membernkan hasil nilai akurasi testing
yang lebih baik atzu mengalami peningkatan berkisar pada range 1% -



83

3% daripada metode Eval-1 dari masing - masing arsitektur CNN. Hal
ini disebabkan karena metode Eval-2 adalah menggunakan remcrap
augmentasi vaitu proses cropping citta menjadi 5 crop citra dan 5 citra
harizental-flipnya yang memberikan data uji lebih bervariatif dan lebih

banyak. Sedangkan metode Eval-l adalah metode pengujian tanpa

arsitektur CVGG-4 yang terdin dari 10 kedalaman fayer dan +- 5 juta
parameter memberikan nilai accwracy sebesar 84%, precision sebesar
TR21%, recall sebesar 88.99% dan F-1 score sebesar 83 25%.



- o | Saran
Beberapa saran untuk pengembangan penelitian dalam mengidentifikasi

l. Perlu penambahan data augmentation yang lebih bervariatif pada data

training dan validation yang digunakan dalam melakukan proses
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